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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekolah Menengah Pertama Jati Agung (Islamic Full Day School)
didirikan berdasarkan pengamatan terhadap adanya ketidaksinkronan antara
IPTEK dan IMTAQ yang dimiliki oleh generasi penerus bangsa. SMP Jati
Agung (Islamic full day school) berusaha untuk menjembatani keduanya
dengan cara menyelenggarakan pendidikan yang diharapkan mampu
mencetak tenaga terampil dibidang IPTEK dan IMTAQ.

Atas dasar itulah SMP Jati Agung (Islamic Full Day School) berinisiatif
menerapkan pembinaan shalat dhuha untuk mengisi kekosongan spiritual
siswa, tanpa disadari mereka digiring untuk menjadi pribadi yang sempurna.

Sesuai dengan tujuan sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai
beban dan tanggung jawab untuk melaksanakan pendidikan moral dan
membantu siswa mengembangkan cara berpikir dalam menetapkan keputusan
moralitasnya." Pendidikan mempunyai peranan penting dalam proses
kehidupan manusia, yang menuntut adanya kebutuhan bagi setiap individu
dalam proses berpikir, bertindak, maupun berprilaku.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dalam lembaga pendidikan

formal tidak hanya menekankan pada kemampuan berfikir logis serta prestasi

! Sjarkawi, Pembentukan kepribadian anak, (jakarta, PT Bumi Aksara, 2006), HIm: 42.



akademis saja akan tetapi juga harus mampu membina anak didik,
menyempurnakan potensi diri, dan mempersiapkan masa depan
kehidupannya.

Hal ini sangat penting dilakukan terutama pada usia anak yang
mengalami masa transisi yaitu peralihan antara masa anak-anak menuju masa
dewasa, atau biasa disebut dengan masa adolesen. Kepribadian merupakan
aspek penting dalam kehidupan manusia, kepribadian menunjuk pada
pengaturan sikap-sikap seseorang untuk berbuat, berpikir, dan merasakan,
khususnya apabila dia berhubungan dengan orang lain atau menanggapi suatu
keadaan®.

Kepribadian mencakup kebiasaan, sikap dan sifat yang dimiliki
seseorang apabila berhubungan dengan orang lain. Sedangkan menurut
pandangan Psikologi Islam manusia pada hakikatnya berdiri atas tiga
komponen, yakni hati akal dan nafsu. Ketiga aspek ini jika dapat seimbang
maka akan membentuk kepribadian sehat dan melahirkan karakter-karakter
yang sempurna.

Islam merupakan agama yang sangat relevan, tidak hanya
mengajarkan sebatas halal dan haram, surga dan neraka saja. Akan tetapi
secara tidak langsung ajaran Islam memiliki hubungan yang erat dan

mendalam dengan ilmu jiwa, sosial pendidikan, akhlak dan pembinaan mental

2 Yusuf Syamsudin, Juntika Nurisan.A, Teori Kepribadian, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008),

Him: 10



spiritual sehingga tercapainya kepribadian yaitu melalui perintah shalat, shalat
dhuha akan mampu menyeimbangkan akal, hati dan nafsu manusia sehingga
tercipta kepribadian sehat serta mampu melahirkan karakter-karakter yang
sempurna.

Berdasarkan ulasan yang telah kami paparkan di atas maka sangat
logis sekali jika pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan pada lembaga
pendidikan untuk meningkatkan kepribadian sehat siswa, terutama pada
lembaga pendidikan SMP yaitu lembaga pendidikan yang menangani anak
dalam masa transisi yaitu masa peralihan antara masa anak-anak dan masa
dewasa. Secara terus menerus dan berulang-ulang jika rutinitas ini dibiasakan
untuk dilakukan maka sudah tentu akan berdampak langsung pada siswa.

Program pembinaan sholat dhuha di SMP Jati Agung (Islamic Full
Day School) dilaksanakan sesuai dengan visi sekolah yaitu,” Terciptanya
lembaga yang mampu mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan iman dan tagwa menuju terciptanya generasi yang cerdas,
produktif, kompetitif, dan Islami”. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa
SMP Jati Agung (Islamic Full Day School) tidak hanya ingin mencetak siswa
yang berprestasi baik dalam segi akademis maupun skill saja, tetapi
diharapkan siswa mempunyai perubahan moral yang baik sesuai dari apa yang

telah didapatkan di bangku kelas®.

® Wawancara dengan Bapak Haris (Kepala Sekolah SMP Jati Agung Sidoarjo.)



Adapun tujuan pokok dilaksanakanya pembinaan shalat dhuha adalah
demi terciptanya budi pekerti baik, mencetak siswa-siswi SMP Jati Agung
(Islamic Full Day School) sebagai murid yang berakhlakul karimah, melatih
kedisiplinan siswa, meningkatkan kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual
siswa.

Secara rutin pembinaan tersebut dilaksanakan karena pada hakikatnya
lembaga pendidikan tidak hanya mendidik siswa dalam hal intelegensi dan
prestasi akademis saja melainkan juga pada aspek kecerdasan emosi, spiritual
serta menjadi pribadi yang mulia. Untuk itu kiranya sangat menarik sekali jika
pembinaan sholat dhuha di SMP Jati Agung (Islamic Full Day School) ini kita
kaji lebih dalam. Dengan kondisi demikian maka peneliti melakukan
penelitian ilmiah di SMP Jati Agung (Islamic Full Day School) dengan judul:
“ Pembinaan Shalat Dhuha di Sekolah SMP Jati Agung Islamic Full Day

School Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembinaan shalat dhuha di SMP Jati Agung (Islamic Full Day
School) Sidoarjo?
2. Bagaimana hasil siswa tentang pembinaan shalat dhuha di SMP Jati
Agung (Islamic Full Day School) Sidoarjo?
3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung pembinaan shalat dhuha di

SMP Jati Agung (Islamic Full Day School) Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pembinaan shalat dhuha di SMP Jati Agung (Islamic
Full Day School) Sidoarjo?

Untuk mengetahui hasil siswa tentang pembinaan shalat dhuha di SMP
Jati Agung (Islamic Full Day School) Sidoarjo?

Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung pembinaan

shalat dhuha di SMP Jati Agung (Islamic Full Day School) Sidoarjo?



D. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian diharapkan memperoleh manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Untuk mengkaji dan mengetahui pembinaan shalat dhuha yang nantinya
menjadikan disiplin ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Maksudnya adalah bahwa penelitian ini diharapkan :
a. Bagi Sekolah
Sebagai pengetahuan baru dan sumbangan pemikiran dalam
meningkatkan pembinaan shalat pada siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai pemahaman baru kepada seluruh tenaga pendidik dalam
pembinaan sholat dhuha kepada siswa.
c. Bagi Siswa
Dapat membantu mengatasi problem siswa dalam pencarian jati diri.
d. Bagi Penulis
Menambah wawasan pengetahuan dalam penelitian sehingga mampu
menerapkan ilmu tersebut ketika terjun dalam masyarakat serta sebagai
salah satu syarat dalam dalam menyelesaikan studi di Fakultas limu

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Jurusan Kependidikan Islam



Konsentrasi dan Bimbingan Konseling Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

e. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel.

f. Sebagai sumbangan perpustakaan untuk dijadikan bahan manfaat atau

guna menambah wawasan pengetahuan terutama mengenai penelitian.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan pemahaman tentang
judul dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah yang terkandung
dalam judul tersebut :
1. Pembinaan.

Pembinaan secara Etimologi berasal dari kata bina*. Pembinaan
adalah proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan
tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil
guna dengan baik.

Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha,

ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001).



pengorganisasian serta pengendalian segala sesuatu secara teratur dan
terarah.”

Pembinaan juga dapat diartikan:* bantuan dari seseorang atau
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang
lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan.®

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam
pembinaan terdapat unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaharuan, dan
tindakan pembinaan. Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan pembinaan
diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian (pelaksanaan) dan
pengendalian (monitoring dan evaluasi).

Secara operasional yang dimaksud kegiatan pembinaan dalam
skripsi ini  meliputi Kkegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian (monitoring dan evaluasi). Selain itu, unsur tujuan, materi,
cara (metode), dan proses akan menjadi fokus kajian

2. Sholat Dhuha
Sholat dhuha merupakan shalat yang dilakukan pada waktu terbitnya
matahari hingga tergelincirnya matahari.” Hal ini mengisyaratkan bahwa

sholat sunnah dhuha dikhususkan untuk sebuah keperluan yang erat kaitannya

® Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam Pembangunan I, (Semarang Toha Putra, 1973).
® Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 144.

" Labib mz, Shalat-Shalat Sunnah, (Surabaya, Bintang Usaha Jaya, 1999), HIm:11



dengan aktifitas dalam keperluan rizki. Dalam surat Ad-Dhuha bahwa:
Artinya: Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila
telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula)
benci kepadamu. dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu
daripada yang sekarang (permulaan). dan kelak Tuhanmu pasti memberikan
karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. Bukankah Dia
mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. Dan Dia
mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.
dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan. sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu
Berlaku sewenang-wenang. dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah
kamu menghardiknya. dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu
siarkan.

Hal ini mengisyaratkan bahwa disaat sepenggalan matahari naik disaat
itu pula ilahi telah memancarkan keniscayaan bagi hamba yang mau
membuka galbunya untuk menerima karunia yang akan diberikan kepadanya
(manusia).

Abu Hurairah ra. meriwayatkan: “Kekasihku, Rasulullah SAW
berwasiat kepadaku mengenai tiga hal, yakni agar aku berpuasa sebanyak
tiga hari pada setiap bulan, melakukan shalat dhuha dua raka’at dan

melakukan shalat witir sebelum tidur.” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Di Hadits yang lain dikatakan bahwa Mu’azah Al-Adawiyah bertanya
kepada Aisyah binti Abu Bakar ra:*“Apakah Rasulullah SAW melakukan
shalat dhuha?” Aisyah menjawab: “Ya, Rasulullah SAW. melakukannya
sebanyak empat raka’at atau menambahnya sesuai dengan kehendak Allah
swt.”” (HR. Muslim, An-Nasa’i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah).

Status sunnah shalat dhuha di atas tentu saja tidak berangkat dari cerita
kosong, akan tetapi memiliki landasan yang kuat dan berdasarkan tinjauan
agama. Diantara dasar dilaksanakannya sholat dhuha dikarenakan ada
beberapa hal penting yang bisa dikemukan disini diantaranya :®

Pertama: Shalat dhuha merupakan ekspresi terima kasih kita kepada
Allah SWT atas nikmat sehat bugarnya setiap sendi tubuh kita. Menurut
Rasulullah SAW. Setiap sendi di tubuh kita berjumlah 360 sendi yang setiap
harinya harus kita bersedekah sebagai makanannya. Dan kata Nabi saw.,
shalat dhuha adalah makanan sendi-sendi tersebut.“Pada setiap manusia
diciptakan 360 persendian dan seharusnya orang yang bersangkutan (pemilik
sendi) bersedekah untuk setiap sendinya.” Lalu para sahabat bertanya: “Ya
Rasulullah saw., siapa yang sanggup melakukannya?” Rasulullah saw.
menjelaskan:  “Membersihkan kotoran yang ada di masjid atau
menyingkirkan sesuatu (yang dapat mencelakakan orang) dari jalan raya,
apabila ia tidak mampu, maka shalat dhuha dua raka’at dapat

menggantikannya.” (HR. Ahmad bin Hanbal dan Abu Daud)

& Muhaimin Ishag, Shalat Sunnah Dhuha, (04, 04, 2012) http/ shalat sunnah dhuha.co.id.
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Kedua: shalat dhuha merupakan sarana untuk mendapatkan rahmat
dan nikmat Allah sepanjang hari yang akan dilalui, entah itu nikmat fisik
maupun materi. Rasulullah SAW. bersabda: “Allah berfirman: ‘Wahai anak
Adam, jangan sekali-kali engkau malas melakukan shalat empat raka’at pada
pagi hari, yakni shalat dhuha’...” (HR. Al-Hakim)

Lebih dari itu, momen shalat dhuha merupakan saat dimana kita
mengisi kembali semangat hidup baru. Kita berharap semoga hari yang akan
kita lalui menjadi hari yang lebih membahagiakan dari hari kemarin.
Menanamkan rasa optimis dan keyakinan bahwa kita hidup tidak sendiri
melainkan senantiasa menemani kita dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga: Shalat dhuha dapat dijadikan sebagai penangkal siksa api
neraka di hari pembalasan (kiamat) nanti. Hal ini ditegaskan Nabi saw. dalam
haditsnya: “ ... shalat dhuha dua raka’at, niscaya Allah SWT. akan
mengharamkan api neraka untuk menyentuh atau membakar tubuhnya.” (HR.
Al-Baihaqi)

Keempat: bagi orang yang merutinkan shalat dhuha, niscaya Allah
mengganjarnya dengan balasan surga. Rasulullah SAW. bersabda: “Di dalam
surga terdapat pintu yang bernama ‘Baab Adh-Dhuhaa’ (pintu dhuha) dan
pada hari kiamat nanti ada orang yang memanggil: ‘Di mana orang yang
senantiasa mengerjakan shalat dhuha? Ini pintu kamu. Masuklah dengan

kasih sayang Allah SWT’.”” (HR. Ath-Thabrani).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi adalah suatu cara yang ditempuh
untuk menyusun suatu karya tulis, sehingga masalah di dalamnya menjadi
jelas, teratur, urut dan mudah dipahami. Adapun sistematika yang penulis
gunakan dalam pembahasan ini ada lima bab pokok yang dikerangkakan
sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan, meliputi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan
sistematika pembahasan.
Bab Il: Landasan Teori, meliputi kajian konseptual, kajian kepustakaan
penelitian, dalam kajian konseptual ada beberapa teori yang digunakan dalam
penelitian sebagai landasan dalam melakukan penelitian meliputi: Pertama
tinjauan tentang pembinaan yang membahas tentang pembinaan, Tinjuan
tentang shalat dhuha yang membahas tentang pengertian shalat dhuha dan
manfaat shalat dhuha. Kedua faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
pembinaan shalat dhuha, yang membahas tentang faktor penghambat dalam
pembinaan shalat dhuha dan faktor pendukung dalam pembentukan shalat
dhuha.
Bab 11l Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian,
informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, dan

pengecekan keabsahan data.
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Bab IV: Analisa Data, meliputi menjelaskan kondisi objektif, penyajian data
dan analisa data. Bagian pertama adalah kondisi objektif yang menjelaskan
tentang: gambaran umum SMP Jati Agung (Islamic Full Day School)
Sidoarjo, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa SMP
Jati Agung (Islamic Full Day School) serta sarana dan prasarana. Bagian
kedua dan ketiga adalah sajian data dan analisa data yang menjelaskan sajian
data dan analisa data tentang: pembinaan shalat dhuha di SMP Jati Agung
(Islamic Full Day School) , hasil pembinaan shalat dhuha di SMP Jati Agung
(Islamic Full Day School) Sidoarjo, serta faktor penghambat dan faktor
pendukung pembinaan shalat dhuha di SMP Jati Agung (Islamic Full Day
School) Sidoarjo.

Bab V: Kesimpulan dan Penutup, merupakan akhir dalam pembahasan

skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



